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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Hukuman (Punishment) 

a. Pengertian Hukuman (Punishment) 

Hukuman latau lPunishment ldalam ldunia 

lpendidkan lmemiliki lpengertian lyang lluas, lmulai ldari 

lyang lsanksi lringan lmaupun lberat, lsejak lkerlingan lyang 

ltajam lsampai lpukulan lyang lmenyakitkan. lSekalipun 

lhukuman lbanyak lmacamnya, lpengertian lpokok ldalam 

lsetiap lhukuman ltetap lsatu lyaitu ladanya lunsuryang 

lmenyakitkan, lbaik ljiwa lmaupun lbadan ldengan ltujuan 

lmemberi lefek ljera ldan ltidak lmengulangi lsuatu lkesalahan 

ldalam lkehidupan. 

Teori lhukuman l(punishment) ldalam lkajian 

lpsikologi llebih lbanyak ldiulas lpada lbuku lmodifikasi 

lperilaku. lSebab lhukuman lmerupakan lsalah lsatu lalat ldari 

lsekian lbanyak lalat llainnya lyang ldigunakan luntuk 

lmeningkatkan lperilaku lyang ldiinginkan ldan 
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lmengurangi lperilaku lyang ltidak ldiinginkan. lHukuman 

lbukan lberorientasi lpada lkarakter ldan lsifat lanak lyang 

lcenderung ltidak ltampak, lmelainkan llebih lpada lperilaku 

ltampak lyang lbisa ldiubah, ldikurangi ldan latau 

lditingkatkan.
1
 

Amir lDien lIndrakusuma lmenjelaskan lbahwa lada 

lbeberapa lahli lendidikan lyang lmengemukakan 

lpendapatnya ltentang lpengertian lhukuman, ldiantaranya 

ladadalah: 

1) Menurut lKH. lR lZainuddin lFananie, 

l“Hukuman ladalah lpembalasan latas lkerja lyang 

ltidak lbaik, lyang lmerugikan lbagi lbersama, 

latau lbagi ldirinya lanak ldidikan lsendiri, lsupaya 

lberhenti ldan lbertaubat ldari lkerjanya, ldan 

lmejadi lcermin lbagi llain-lainnya”. l l 

2) Menurut lAmier lDaien lIndrakusuma, 

l“hukuman ladalah ltindakan lyang ldijat ldan 

lsengaja lsehingga lmenimbulkan lnestapa latau 

                                                           
1 Mamik Gaza Bijak Menghukum Siswa, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2012), hal. 17.  
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lkesedihan. lDan ldengan ladanya lnestapa litu 

lanak lakan lmenjadi lsadar lakan lperbuatannya 

ldan lberjanji ldalam lhatinya luntuk ltidak 

lmengulanginya.”
2
 

3) Menurut lM. lNgalim lPurwanto, l“Hukuman 

ladalah lpenderitaan lyang ldiberikan latau 

lditimbulkan ldengan lsengaja loleh lseseorang 

l(orangtua, lguru ldan lsebagainya) lsesudah 

lterjadi lpelanggaran, lkejahatan, latau 

lkelemahan.” 

4) Menurut lProf. lDr. lAli lImran, l“Hukuman 

ladalah lsuatu lsanksi lyang lditerima loleh 

lseseorang lsebagai lakibat ldari lpelanggaran 

latau laturanaturan lyang ltelah lditetapkan. 

lSanksi ldemikian, ldapat lberupa lmaterial ldan 

ldapat lpula lberupa lnonmaterial.”
3
 

                                                           
2 Amier Daien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Surabaya: 

Usaha Nasional, 1973), hal. 150. 
3 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: PT 

Bumi Askara, 2012), hal. 169. 
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Berdasarkan ldari lbeberapa lpendapat lyang ltelah 

ldikemukakan ldiatas lmaka lpenulis ldapat lmengambil 

lpemahaman lbahwa lhukuman ladalah lsesuatu lyang 

ldiberikan lkepada lanak lyang ldapat lmembuatnya 

lmenderita latau ljera ldengan lmaksud lagar lpenderitaannya 

ltersebut ldapat lmerubahnya lkearah lyang llebih lbaik llagi 

ldalam lmembentuk lbudi lpekerti ldan lkarakter lanak ldidik 

lagar lmenjadi lorang lmuslim lyang lbertaqwa. 

b. Dasar ldan lTujuan lHukuman l 

Selain lpendapat lbeberapa lahli lpendidikan lyang 

lmengemukakan lpengertian ltentang lhukuman lsecara 

lumum, lsedangkan ldalam lsyareat lIslam ltelah 

lditerangkan loleh lsebuah layat lal-quran lyang lmenjelaskan 

lbahwa lkita ldiperbolehkan lmemberikan lhukuman 

lkepada lorang lyang ltelah lmelakukan lkesalahan, layat 

ltersebut lberbunyi: l l 

اlَُءُ ۡ  النِّسَاlُعَلَىlُنَُۡ  قَ وَّام وlُلرِّجَالُ  ُالل ّٰوُ lُفَضَّلlَُُبِ 
lضَه مۡ  بَع  ُۡlُعَلّٰىlُضُ ۡ  بَعl َُا ُۡ  م نlُاۡ  فَ ق وۡ  اَنlُوَّبِ 
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lَوَالِ  مۡ  ام  ُُۡl ُۡl ُت ل حّٰ ف ظّٰتُ lُقّٰن تّٰتُ lُفاَلص ّٰ ُحّٰ
lُبُ ۡ  غَيۡ  لِّلlَا ُنَُۡ  تََاَف وlُۡ  وَال ّٰت l ُۡlُُُالل ّٰوُ lُحَف ظlَُُبِ 
lُزَى نَُّۡ  ن ش وlُى نَُّۡ  فَع ظ وlُى نَُّۡ  ج ر وۡ  وَاهlُ ُف
lعُ ۡ  ال ُۡ  نَك مۡ  اطََعlُۡ  فاَ نl  ُۡlُُى نَُّۡ  ر ب وۡ  وَاضlُمَضَاج 
lَُُفَلlُاۡ  غ وۡ  تَبlُى نَُّۡ  عَلَيlُ ُكَانlَُُالل ّٰوlَُُا نَُّۡ lُلًُُۡ  سَب 
lُعَل يِّاlُ ُراًۡ  كَب 

Artinya: l“Kaum llaki-laki litu ladalah lpemimpin lbagi 

lkaum lwanita, loleh lkarena lAllah ltelah lmelebihkan 

lsebahagian lmereka l(laki-laki) latas lsebahagian lyang llain 

l(wanita), ldan lkarena lmereka l(laki-laki) ltelah 

lmenafkahkan lsebagian ldari lharta lmereka. lSebab litu 

lmaka lwanita lyang lsaleh, lialah lyang ltaat lkepada lAllah 

llagi lmemelihara ldiri lketika lsuaminya ltidak lada, loleh 

lkarena lAllah ltelah lmemelihara l(mereka). lWanita-wanita 

lyang lkamu lkhawatirkan lnusyuznya, lmaka lnasehatilah 

lmereka ldan lpisahkanlah lmereka ldi ltempat ltidur lmereka, 

ldan lpukullah lmereka. lKemudian ljika lmereka 

lmentaatimu, lmaka ljanganlah lkamu lmencari-cari ljalan 

luntuk lmenyusahkannya. lSesungguhnya lAllah lMaha 

lTinggi llagi lMaha lBesar”. l(QS lAn-Nisa: l34)
4 

Ayat lini lditurunkan lberkenaan ldengan lyang 

ldialami loleh lSa‟id lbin lRabi‟ lyang ltelah lmenampar 

listrinya layitu lHabibul lbinti lZaid lAbu lHurairah, lkerena 

ltelah lmelakukan lnusyuz l(pembangkangan). lHabibah 

                                                           
4 Al-Quran Kemenag. https://quran.Kemenag.go.id/sura,Diakses pada 

tanggal 30 Agustus 2022 

https://quran.kemenag.go.id/sura,Diakses
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lsendiri lkemudian ldatang lkepada lRosul lShalallah lAlaihi 

lWassalam ldan lmengadukan lperistiwa ltersebut lkepada 

lRasul. lRasul lkemudian lmemutuskan luntuk lmenjatuhkan 

lqishas lkepada lSa‟ad. lAkan ltetapi, lMalikat lJibril 

lkemudian ldatang ldan lmenyampaikan lwahyu lsurat lan-

Nisa‟ layat l34 lini. lRasululloh lShalallah lAlaihi lWassalam 

lpun llalu lbersabda l(yang lartinya), l“Aku lmenghendaki 

lsuatu lperkara, lsementara lAlloh lAzzaWa lJalla 

lmenghendaki lperkara lyang llain. lYang ldikehendaki 

lAllah lAzza lWa lJalla ladalah llebih lbaik.” lSetelah litu, 

ldicabutlah lqishas ltersebut.
5
 

Berkaitan ldengan lkonsep lhukuman lmaupun 

lpahala ldengan ljelas lAllah lAzza lWa lJalla ltelah 

lmenggariskan ldalam lAlqur‟an, ldiantaranya: 

اlًُعَم لlَُُمَنُ  وlُصَالِ  هَاlُاَسَا ءlَُُوَمَنُ ۡ  lُۡ  فلَ نَ ف س  ُربَُّكlَُُوَمَاۡ  lُفَ عَلَي  
l ُم ُ۔lُلِّل عَب ي دُ lُب ظَلَّ

Artinya: l“Barangsiapa lyang lmengerjakan lamal lyang 

lsaleh lMaka l(pahalanya) luntuk ldirinya lsendiri ldan 

lBarangsiapa lmengerjakan lperbuatan ljahat, lMaka 

                                                           
5 Wahbah Zuhaili, Tafsir al-Munir, jus V, hal. 53-54. 
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l(dosanya) luntuk ldirinya lsendiri; ldan lsekali-kali ltidaklah 

lRabbmu lMenganiaya lhamba-hambaNya”. l(QS lFushilat: 

l46)
6 

 

Ayat ldi latas lmenjelaskan lbahwa lAllah lAzza lWa 

lJalla lmengajarkan lkepada lmanusia lbahwa lsetiap 

lmanusia lakan lmenerima lkonsekuensi ldari 

lperbuatannya. lBaik latau lburuk lyang ldia lterima ltentunya 

lberbanding lsearah ldengan lapa lyang ltelah ldilakukannya. 

lSedangkan ldalam layat llain lAllah lAzza lWa lJalla 

lmenjelaskan: l 

ب  ه مُ lُكَفَر و اlُالَّذ ي نlَُُفاَمََّا ن  يَاlُف lُُشَد ي دًاlُعَذَاباlًُفاَ عَذِّ ُالدُّ
l َُرة ّٰخ  ر ي نlَُُمِّنُ lُلَِ مُ lُوَمَاlُۡ  وَال  ُاّٰمَن  و اlُالَّذ ي نlَُُوَامََّاl ن ّٰص 
lل وا تُ lُوَعَم  ل حّٰ ُيُ  بlُُُّلlَُُوَالل ّٰوُ l  ُۡlُا ج و رَى مُ lُفَ ي  وَف ِّي ه مُ lُالص ّٰ
lَُ  الظ ّٰل م ي 

Artinya: l“Adapun lorang-orang lyang lkafir, lMaka lakan 

lKu-siksa lmereka ldengan lsiksa lyang lsangat lkeras ldi 

ldunia ldan ldi lakhirat, ldan lmereka ltidak lmemperoleh 

lpenolong. lAdapun lorang-orang lyang lberiman ldan 

lmengerjakan lamalan-amalan lyang lsaleh, lMaka lAllah 

lakan lmemberikan lkepada lmereka ldengan lsempurna 

lpahala lamalanamalan lmereka; ldan lAllah ltidak 

                                                           
6 AL-QUR AN Kemenag. https://quran.Kemenag.go.id/sura,Diakses 

pada tanggal 30 Agustus 2022 

https://quran.kemenag.go.id/sura,Diakses
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lmenyukai lorang-orang lyang lzalim”. l(QS lAli lImran: l56-

57)
7
 

 

Berdasarkan layat ldi latas ldapat ldipahami lbahwa 

lsetiap lperbuatan lpasti lada lkonsekuensinya, lbaik litu 

lpositif lmaupun lnegatif, ldan lbaik latau lburuk lperbuatan 

lseseorang lakan lmengenai ldirinya lsendiri. lOleh lkarena 

litu lhukuman lpada ldasarnya lmerupakan lakibat ldari 

lperbuatan lmanusia lsendiri, ldan lAllah lsama lsekali ltidak 

lberbuat laniaya lterhadap lmanusia. l lHal lini lsesuai ldengan 

lprinsip lhukuman ldalam lIslam, lyaitu lketika lAllah 

lberbicara ltentang lkeindahan lsurga lsebagai lreward lbagi 

lperilaku lbaik lmanusia, lseiring lberiringan ldengan 

lancaman lazab lneraka lsebagai lpunishment latas lperilaku 

lsalah lyang ldilakukan lmanusia. lDengan ldemikian, ldapat 

ldipersepsikan lbahwa lneraka ladalah lbentuk lhukuman 

lklimaks lbagi lmanusia latas lpuncak lkesalahan lyang llama 

ldan lberulang-ulang ldilakukan.
8
 

                                                           
7 Al-Qur An Kemenag. https://quran.Kemenag.go.id/sura, Diakses pada 

tanggal 30 Agustus 2022 
8 Mamiq Gaza Bijak Menghukum Siswa, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2012), hal. 132. 

https://quran.kemenag.go.id/sura,%20Diakses
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Hukuman lsendiri lboleh ldilakukan ldan lbahkan 

lharus ldilakukan lkepada lorang-orang lyang ltelah 

lmelakukan lsuatu lkesalahan latau lpelanggaran ldan 

lsebelumnya lia ltelah ltahu lbahwa lhal ltersebut ltidak lboleh 

ldilakukan latau ldilanggar. lHukuman lini lbermaksud 

luntuk lmemberi lperingatan latau lteguran. lPrinsip lIslam 

ldalam lhal lhukuman lini llebih lbersifat lpada lta‟dib 

l(meluruskan lperilaku), lbukan lmemberikan lhukuman. 

lSuwaid ldalam lbukunya lCara lNabi lMendidik lAnak 

lmenyebutkan lbahwa lkesalahan lpada lanak lbukanlah 

ltindakan lcriminal lyang lkemudian ldiberikan lganjaran 

lhukuman. lSebab, ljika lhukuman ltidak ldilaksanakan 

ldengan lbaik lakan lmenimbulkan lkejahatan ldalam ldiri 

lseorang lanak. lUntuk litu ldalam lhal lini llebih ldiutamakan 

lpada lpelurusan lperilaku, lbukan lganjaran lhukuman 

lsebagai ldampak lperilaku lyang lsalah lterhadap lanak. l l 

Selain lhukuman ldianggap lsebagai lalat 

lpendidikan lyang listimewa lkedudukannya, lkarena 

lhukuman lmembuat lanak ldidik lmenderita, ldan ldengan 
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lpenderitaan ltersebut lanak lakan lmerasa ljera, lsehingga 

lanak lakan lmemilih lmematuhi lperaturan ldaripada 

lmelanggarnya. lBerhubungan ldengan lini, lRasulullah 

lSaw, ldalam lsalah lsatu lhaditsnya lyaitu; l 

نُ lُوَالسَّلَم :lُالصَّلَةُ lُعَلَي وُ lُوَقاَلَُ ُوَلَدَهُ lُالرَّج لُ lُي  ؤَدِّبlَُُلِ 
l ُر  ب صَاعُ lُيَ تَصَدَّقlَُُأنُ lُم نُ lُلَوُ lُخَي  

Artinya: lSungguh lmenta‟dib lanak l(meluruskan lperilaku) 

llebih lbaik ldari lpada lbersedekah lsatu lgantung” l(HR 

lTirmidzi). 

 

Sedangkan ldalam lhadits llain lditerangkan lsebagai 

lberikut: 

ر وlُعَنُ  هُ lُعَنُ lُابَ ي وُ lُعَنُ lُش عَي بُ lُب نُ lُعَم  ُقاَلlَُُقاَلَ:lُجَد 
l ُُرَس و لl ُُاللl.ُصlُم ر و اlيَانَك م ب   lَُُل سَب عُ lُب الصَّلَةُ lُص  ن ي  ُس 
lَُُوl ُر ب  و ى م هَاlُاض  رُ lُعَلَي   lَُُل عَش  ن ي  نَ ه مُ lُفَ ر ق  و اlُوlَُُس  ُف lُُبَ ي  
l. ع  ضَاج 

َ
lُُالوطارlُنيلlُفlُداود،lُوابlُوlُاحمدlُا لم

Artinya: lDari lAmr lbin lSyu‟aib ldari layahnya, ldari 

lkakeknya lbahwa lRasulullah lSAW lbersabda: l“suruhlah 

lanak-anak lkalian lmengerjakan lshalat lsejak lmereka 

lberusia ltujuh ltahun. lPukullah lmereka ljika 

lmelalaikannya lketika lmereka lberusia lsepuluh ltahun ldan 

lpisahkan ltempat ltidur lmereka. l(HR. lAbu lDaud) 
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Berdasarkan lhadits ldi latas ldapat ldipahami lbahwa 

lanak lharus ldiperintahkan lmengerjakan lshalat lketika 

lberusia ltujuh ltahun, ldan ldiberi lhukuman lpukul lapabila 

lanak lmenolak lmengerjakan lshalat ljika lsudah lberusia 

lsepuluh ltahun. lTujuan ldiberikannya lhukuman lini 

lsupaya lanak lmenyadari lkesalahannya. lAdapun ltujuan 

lhukuman ldalam lpendidikan ladalah luntuk lmemperbaiki 

ltabiat ldan ltingkah llaku lanak lke larah lkebaikan ldan lanak 

lakan lmenyesali lserta lmenyadari lperbuatan lsalah lyang 

ltelah ldilakukannya.
9
Selain litu lhukuman ldianggap 

lsebagai lalat lpendidikan lyang listimewa lkedudukannya, 

lkarena lhukuman lmembuat lanak ldidik lmenderita, ldan 

ldengan lpenderitaan ltersebut lanak lakan lmerasa ljera, 

lsehingga lanak lakan lmemilih lmematuhi lperaturan ldari 

lpada lmelanggarnya. lMakna ldari lkata lwadridz ldalam 

lhadits ltersebut lmemberikan lhukuman lyang lberupa 

lpukulan lsecara lfisik, lkarena lanak lmeninggalkan lshalat. 

lDi lsamping litu, lpukulan lyang ldiberikan lharus lmengenai 

                                                           
9 Ali Imron, Menejemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Malang: 

Bumi Aksara, 2012), hal. 169. 
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lbadannya ldan ltidak lmengenai lwajahnya. lOleh lkarena litu 

lpukulan ltersebut lharus ldiberikan lkepada lanak lketika 

lsudah lberumur lsepuluh ltahun, lkarena lpada lusia lsepuluh 

ltahun lkeatas lini lseorang lanak lsudah ldianggap 

lmempunyai ltanggung ljawab l(baligh).
10

 

c. Jenis ldan lFungsi lHukuman l l 

Jenis lHukuman lada lyang lberpendapat lbahwa 

lhukuman ldi lbagi lmenjadi ldua lbagian, lyaitu: l 

 l1) l l l lHukuman lpreventif l 

Hukuman lyang ldilakukan ldengan lmaksud lagar 

ltidak latau lterjadi lpelanggaran, lsehingga litu 

ldilakukannya lsebelum lpelanggaran ldilakukan. 

2) l lHukuman lkorektif l 

Hukuman lyang ldilakukan loleh lkarena ladanya 

lpelanggaran ldan lkesalahan lyang ldilakukannya. lJadi, 

lhukuman ldilakukan lsetelah ladanya lpelanggaran. l 

Ada lpendapat llain ljuga lmenyebutkan lbahwa 

lhukuman lpada ldasarnya lada ldua lmacam, lyaitu lhukuman 

                                                           
10 Syekh Khalid bin Abdurrahman Al-„Akk, Cara Islam Mendidik 

Anak, (Jogjakarta: ArRuzz Media, 2006), hal. 163-164. 
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llangsung ldan lhukuman ltidak llangsung. lHukuman 

llangsung lini lmerupakan ltindakan lyang llangsung 

ldiberikan lkepada lanak lsetelah lmemunculkan lperilaku 

lnegative, lsedangkan lhukuman ltidak llangsung 

lmerupakan lhukuman lyang lsecara ltidak llangsung 

ldiarahkan lsebagai lbentuk lhukuman lkepada lsiswa, ltetapi 

llebih lbersifat lpositif ldan lnegative, ltergantung lseorang 

lpendidik ldalam lmemilih ljenis lhukuman luntuk 

lmendisiplinkan lanak ldidiknya. lBerikut lbeberapa lcontoh 

lbentuk lhukuman lyang lbersifat lnegative ldan lpositif 

lmenurut lMamiq lGaza ldalam lbukunya, lyaitu lmenampar, 

lmencubit, lmemukul, lkejut llistri, lbak lmandi ldingin, 

lpaparan lsuara lkeras, lgelitik lpanjang, lmenjambak ldan 

lmelempar.
11

 

2. Karakter lKedisiplinan 

a. Pengertian lKarakter lKedisiplinan 

Karakter lmerupakan lprilaku lmanusia lyang 

lberhubungan ldengan lTuhan lYang lMaha lEsa, ldiri 

                                                           
11 Mamiq Gaza, Bijak Menghukum Siswa, (Yogyakarta: Ar Ruzz 

Media, 2012),  hal. 46. 
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lsendiri, lsesama lmanusia, llingkungan, ldan lkebangsaan 

lyang lterwujud ldalam lpikiran, lsikap, lperkataan, ldan 

lperbuatan lberdasarkan lnorma-norma lagama, lhukum, 

ltata lkarma, lbudaya, ldan ladat listiadat. lOrang lyang 

lberperilaku lsesuai ldengan lnorma-norma ldisebut 

lberkarakter lmulia.
12

 

Kedisiplinan lmenurut lArikunto, ladalah lsuatu lbentuk lyang 

lberkenaan ldengan lpengendalian ldiri lseseorang lterhadap lbentuk-

bentuk laturan. lPeraturan ldimaksud ldapat lditetapkan loleh lorang 

lyang lbersangkutan lmaupun lyang lberasal ldari lluar.
13

 

Tulus lTu‟u lmendefinisikan ldisiplin ladalah lsebuah 

lupaya luntuk lmengikuti ldan lmenaati lperaturan, lnilai, ldan 

lhukum lyang lberlaku, lyang lmuncul lkarena ladanya 

lkesadaran ldiri lbahwa lketaatan litu lberguna lbagi lkebaikan 

ldan lkeberhasilan ldirinya.
14

 lMenurut lPrijadarmanto 

lkedisiplinan ladalah lsuatu lkondisi lyang ltercipta ldan 

                                                           
12 Suyanto, Suhardi, Panduan Pendidikan Karakter Di Sekolah 

Menengah Pertama, (Kementrian Pendidikan Nasional, 2010) hal. 12. 
13 Arikunto, Manajemen Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

hal. 114. 
14 Tulus Tu‟u, Peran Disiplin pada Perilaku dan Prestasi Siswa, 

(Jakarta: Grasindo, 2004), hal. 33. 
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lterbentuk lmelalui lproses ldari lserangkaian lperilaku lyang 

lmenunjukkan lnilai-nilai lketaatan, lkepatuhan, lkesetiaan, 

lketeraturan ldan lketertiban.
15

 l 

Dari ldefinisi ldi latas ldapat lditarik lkesimpulan 

lbahwa lkarakter lkedisiplinan ladalah lsuatu lkondisi 

ldimana lseseorang lmematuhi ldan lmelaksanakan 

lketentuan, ltata ltertib, lperaturan, lnilai lserta lkaidah lyang 

lberlaku ldengan lkesadaran ldiri ltanpa lada lpaksaan. 

b. Aspek-aspek lKedisiplinan 

Menurut lArikunto lkedisiplinan ldilihat ldalam ltiga 

laspek lyaitu: 

1) Aspek ldisiplin lsiswa ldi ldalam lkelas lSikap lsiswa 

ldikelas lmaksudnya ladalah lpada lsaat lguru 

lmenerangkan lmateri lpelajaran lmaka lsiswa 

lmemperhatikannya ldan ltidak lmembuat lkegaduhan 

ldidalam lkelas lserta ljika lada ltugas ldari lguru lmaka 

lsiswa lakan llangsung lmengerjakannya. lAspek 

                                                           
15 Abdurrahman Fathoni Manajemen Sumber Daya Manuisa (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), hal. 126. 
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ldisiplin lsiswa ldi lkelas, lmeliputi lsikap lsiswa ldikelas 

lkehadiran lsiswa. 

2) Aspek ldisiplin lsiswa ldi lluar lkelas ldi llingkungan 

lsekolah lPenyelenggaraan lpendidikan ldi lsekolah 

lmemerlukan ladanya lkedisiplinan. lKedisiplinan 

lsekolah lerat lhubungannya ldengan lkerajinan lsiswa 

ldalam lsekolah ldan ljuga ldalam lbelajar. lJadi ldisiplin 

lbelajar ldi lsekolah ladalah lkeseluruhan lsikap ldan 

lperbuatan lsiswa lyang ltimbul ldari lkesadaran ldirinya 

luntuk lbelajar ldengan lmentaati ldan lmelaksanakan 

lperaturan ldan lnorma lyang lberlaku ldi lsekolah. 

lAspek ldisiplin lsiswa ldi lluar lkelas ldi llingkungan 

lsekolah, lmeliputi: la) lMelaksanakan ltata ltertib ldi 

lsekolah lb) lBerhubungan ldengan ldisiplin lwaktu. 

3) Aspek ldisiplin lsiswa ldi lrumah lProses lpendidikan 

ljuga lterjadi ldi ldalam lrumah, loleh lkarena litu 

ldiperlukan ljuga ldisiplin lsiswa lketika ldi lrumah. 

lDisiplin lbelajar ldi lrumah ladalah lsuatu ltingkat 

lkonsistensi ldan lkonsekuensi lserta lketeraturan 
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ldalam lkegiatan lbelajar luntuk lmemperoleh ltingkah 

llaku lyang ltimbul ldari lkesadaran ldirinya luntuk 

lbelajar lmentaati ldan lmelaksanakan ltugasnya 

lsebagai lsiswa ldi lrumah ldengan ldukungan lorang ltua 

lyang lmengawasi, lmengarahkan, lserta lberupaya 

luntuk lmembuat lanak lmenyadari ldisiplin ldiri lAspek 

ldisiplin ldi lrumah, lmeliputi: la) lMengerjakan ltugas 

lsekolah ldi lrumah lb) lMempersiapkan lkeperluan 

lsekolah ldirumah.
16

 

c. Tujuan lKedisiplinan 

Penanaman ldan lpenerapan lsikap ldisiplin 

lpendidikan ltidak ldimunculkan lsebagai lsuatu ltindakan 

lpengekangan latau lpembatasan lkebebasan lsiswa ldalam 

lmelakukan lperbuatan lsekehendaknya, lakan ltetapi lhal litu 

ltidak llebih lsebagai ltindakan lpengarahan lkepada lsikap 

lyang lbertanggung ljawab ldan lmempunyai lcara lhidup 

lyang lbaik ldan lteratur. lsehingga ldia ltidak lmerasakan 

lbahwa ldisiplin lmerupakan lbeban ltetapi ldisiplin 

                                                           
16

Arikunto., Manajemen Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 

hal. 137. 
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lmerupakan lsuatu lkebutuhan lbagi ldirinya lmenjalankan 

ltugas lseharihari. lMenurut lElizabet lB. lHurlock lbahwa 

ltujuan lseluruh ldisiplin lialah lmembentuk lprilaku 

lsedemikian lrupa lhingga lia lakan lsesuai ldengan lperan-

peran lyang lditetapkan lkelompok lbudaya, ltempat 

lindividu litu ldi lidentifikasikan.
17

 

Disiplin lmemang lseharusnya lperlu lditerapkan ldi 

lsekolah luntuk lkebutuhan lbelajar lsiswa. lHal lini lperlu 

lditanamkan luntuk lmencegah lperbuatan lyang lmembuat 

lsiswa ltidak lmengalami lkegagalan, lmelainkan 

lkeberhasilan. lSoekarto lIndra lFachrudin lmenegaskan 

lbahwa ltujuan ldasar ldiadakan ldisiplin ladalah: l 

1)  lMembantu lanak ldidik luntuk lmenjadi lmatang 

lpribadinya ldan lmengembangkan ldiri ldari lsifat-sifat 

lketergantungan lketidak lbertanggung ljawaban 

lmenjadi lbertanggung ljawab. 

2) Membantu lanak lmengatasi ldan lmencegah 

ltimbulnya lproblem ldisiplin ldan lmenciptakan lsituasi 

                                                           
17 Elizabet B. Hurlock, Perkembangan Anak (Jakarta, Erlangga, 2010), 

hal. 82. 
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lyang lfavorebel lbagi lkegiatan lbelajar lmengajar ldi 

lmana lmereka lmentaati lperaturan lyang lditetapkan.
18

 

Jadi ldapat ldisimpulkan lbahwa ltujuan ldisiplin 

ladalah luntuk lmembentuk lprilaku lseseorang lke ldalam 

lpola lyang ldisetujui loleh llingkungannya. 

d. Faktor-faktor lyang lMempengaruhi lKedisiplinan 

1) Faktor-faktor lintern lmeliputi lfaktor ljasmani, lfaktor 

lpsikologis ldan lkelelahan. lFaktor ljasmani 

ldiantaranya lfaktor lkesehatan ldan lcacat ltubuh. 

lSedangkan lfaktor lpsikologis lmeliputi lperhatian, 

lminat, lmotif, lkematangan, ldan lkesiapan. lFakor 

lkelelahan lmisalnya lpengaturan ljam ltidur, listirahat, 

lolahraga lyang lteratur ldan lvariasi ldalam lbelajar. l 

2) Faktor-faktor lekstern lmeliputi, lfaktor lkeluarga, 

lfaktor lsekolah, ldan lfaktor lmasyarakat. lFaktor 

lkeluarga lmisalnya lcara lorang ltua lmendidik, 

lrelasiantar langgota lkeluarga, lsuasana lrumah, 

lkeadaan lekonomi lkeluarga, lpengertian lorang ltua, 

                                                           
18 Soekarto Indra Fachrudin, Administrasi Pendidikan, (Malang: Tim 

Publikasi FIB IKIP,2010), hal. 108. 
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ldan llatar lbelakang lkebudayaan. lSelanjutnya lfaktor 

lsekolah lmeliputi, lmetode lmengajar, lrelasi lguru 

ldengan lsiswa, lrelasi lsiswa ldengan lsiswa, lwaktu 

lsekolah, lmetode lmengajar, lstandar lpelajaran ldi latas 

lukuran ldan ltugas lrumah. lFaktor lmasyarakat 

lmeliputi, lkegiatan lsiswa ldalam lmasyarakat, lteman 

lbergaul ldan lkehidupan lmasyarakat.
19

 

Kedisiplinan lbukan lmerupakan lsesuatu lyang 

lterjadi lsecara lotomatis latau lspontan lpada ldiri lseseorang 

lmelainkan lsikap ltersebut lterbentuk latas ldasar lbeberapa 

lfaktor lyang lmempengaruhinya. lFaktor-faktor ltersebut ldi 

lantaranya lsebagai lberikut: 

1) Sekolah lkurang lmenerapkan ldisiplin. lSekolah lyang 

lkurang lmenerapkan ldisiplin lsiswa lbiasanya lkurang 

lbertanggung ljawab lkarena lsiswa lmenganggap ltidak 

lmelaksanakan ltugas lpun ldi lsekolah ltidak ldikenakan 

lsanksi ltidak ldiamarahi lguru. l 

                                                           
19 Slameto, Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 54 
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2) Teman lbergaul. lAnak lyang lbergaul ldengan lanak 

lyang lbaik lperilakunya lakan lberpengaruh lterhadap 

lanak lyang ldiajaknya lberinteraksi lsehari-hari. l 

3) Cara lhidup ldilingkungan lanak ltingggal. lAnak lyang 

ltinggal ldilingkungan lhidupnya lkurang lbaik lakan 

lcenderung lbersikap ldan lberperilaku lkurang lbaik 

lpula. l 

4) Sikap lorang ltua. lAnak lyang ldimanjakan loleh lorang 

ltuanya lakan lcenderung lkurang lbertanggung ljawab 

ldan ltakut lmenghadapi ltantangan ldan lkesulitan, 

lbegitu lpula lsebaliknya lanak lyang lsikap lorang 

ltuanyaotoriter, lanak lakan lmenjadi lpenakut ldan 

ltidak lberani ldalam lmengambil lkeputusan ldalam 

lbertindak. 

5)  lKeluarga lyang ltidak lharmonis. lAnak lyang ltumbuh 

ldari lkeluarga lyang ltidak lharmonis lbiasanya lakan 

lselalu lmengganggu lteman ldan lsikapnya lkurang 

ldisiplin. l 
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6) Latar lbelakang lkebiasaan ldan lbudaya. lBudaya ldan 

ltingkat lpendidikan lorang ltuanya lakan lberpengaruh 

lterhadap lsikap ldan lperilaku lanak. lAnak lyang lhidup 

ldikeluarga lyang lbaik ldan ltingkat lpendidikan 

lorangtuanya lbagus lakan lcenderung lberperilaku 

lyang lbaik lpula.
20

 

B. l lKajian lPustaka 

1. l l lPenelitihan lTerdahulu 

Sebagaimana ltelah ldisebutkan lbahwa lpenelitian lini 

ldi lfokuskan lpada lpembahasan lpunishmen ldalam 

lpembentukan lkarakter ldisiplin lsantri lpondok lpesantren 

lHidayatul lQomariah. lSepanjang lpengamatan lpenulis, 

lkajian ltentang lpembahasan lini lbelum lpernah ldilakukan 

lpenelitian lsebelumnya. lsebelum lmembahas llebih llanjut, 

lada lbeberapa lskripsi lyang lmembahas ltentang lhukuman 

ldalam lpendidikan lagama lIslam. l 

a. Hasil lpenelitian lyang ldilakukan loleh lUmmi lKaltsum 

lCholil lZalid ldengan lskripsinya lyang lberjudul 

                                                           
20 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan 

Secara Mandiri (Jakarta: ArRuzz Media: 2011), hal. 199-200. 
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l“Efektivitas lTa‟zir ldalam lmeningkatkan ldisiplin 

lsantri ldi lpondok lpesantren lputri lRoudlotut lTholibin 

lRembang ltahun l2010” lMenyimpulkan lbahwa lperan 

lpenerapan lta‟zir ldi lpondok lpesantren lputri lRoudlotut 

lTholibin lRembang lsangat lefektif ldalam 

lmeningkatkan lkedisiplinan lsantri, lmisalnya ldisiplin 

ldalam lberibadah, lyaitu lsetelah lsantri lmendapatkan 

lhukuman lta‟zir lkarena lperbuatannya, lmaka lsantri 

lakan lberusaha lmelaksanakan libadah-ibadah ltersebut 

ldengan lbaik. lJenis lpenelitian lini ljuga lmenggunakan 

lpendekatan lkualitatif ldengan lmenggunakan lteknik 

lanalisa ldeskriptif lanalisis. l 

b. Hasil lpenelitian lyang ldilakukan loleh lMaria lUlfa lyang 

lberjudul: lPenerapan lHukuman lSiswa lDi lMadrasah 

lMu‟Alimaat lMuhammadiyah lYogyakarta. lSkripsi lini 

lmembahas ltentang lefektifitas lmetode lhukuman 

ldalam lmembentuk lkedisiplinan ldan lsubtansi lmateri 

ltata ltertib ldi lmadrasah ldan lbeberapa lmetode 

lhukuman lbagi lpelanggaran lyang ldi llakukan lsantri. 



32 
 

 

lDalam lskripsi lini ldi lketahui lbahwa ldalam lpenerapan 

lhukuman litu lharus lmempunyai ltujuan lyang ljelas 

luntuk lmembentuk lkedisiplinan lpara lsantri. lJenis 

lpenelitiannya ladalah ldengan lmenggunakan 

lpendekatan lkualitatif lyaitu ldengan lmenggunakan 

lkata-kata ltertulis ldan llisan lyang ldi lhasilkan ldengan 

lmenggunakan lmetode lwawancara ldan ldokomentasi l 

c. Hasil lpenelitian lyang ldilakukan loleh lAkhmad lJihad 

ldengan ljudul, l“Efektivitas lHukuman lterhadap 

lKedisiplinan lSantri ldi lpondok lpesantren lDaar lEl-

Qolam lJakarta”, l(Jakarta: lUIN lSyarif lHidayatullah, 

l2011), ldan lfokus lpenelitiannya l1) lHukuman lapakah 

lyang ldiberikan lkepada lsantri lyang lmelanggar 

lperaturan ldi lPondok lPesantren lDaar lel-Qalam? l2) 

lApakah lhukuman lyang lkepada lsantri lyang lmelanggar 

lperaturan ldi lPondok lPesantren lDaar lel-Qalam lefektif 

lmendisiplinkan lsantri? lmenyimpulkan lbahwa 

lhukuman lyang ldiberikan lkepada lsantri lyang 

lmelanggar ldisiplin lterbukti lefektif ldalam 
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lmendisiplinkan lsantri lagar ltidak lmengulangi 

lkesalahannya luntuk lyang lkedua lkalinya. lKarena 

lterbukti lbahwa ljumlah lsantri lyang lmelanggar 

lperaturan ldari ltahun lke ltahun lsemakin lsedikit ldan 

lberkurang. lKemudian luntuk lpenerapan lhukumannya 

lmengedepankan lkepada lunsur ledukatif ltanpa 

lkekerasan lfisik, ldan lhukuman lyang ldiberikan lkepada 

lsantri lbertahap lserta ljenis lhukumannya lpun lberbeda 

ltergantung ldari ltingkat lpelanggarannya. lJenis 

lpenelitiannya ladalah ldengan lmenggunakan 

lpendekatan lkualitatif lyaitu ldengan lmenggunakan 

lkata-kata ltertulis ldan llisan lyang ldihasilkan ldengan 

lmenggunakan lmetode lwawancara ldan ldokumentasi. l l 

Dari lketiga luraian lpenelitian lterdahulu lyang ltelah 

ldipaparkan ldi latas, lmaka lpeneliti ldapat lmenyimpulkan 

lbahwa lketiga ljudul ltersebut lyang lsama-sama lmembahas 

ltentang lpunishment latau lhukuman ldalam lkedisiplinan 

ldapat ldikatakan lberhasil lpunishment ljika lditerapkan 

luntuk lmendisiplinkan lsantri ldi lpondok lpesantren, ldan 
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lwalaupun ltidak lmenggunakan lpendekatan lpenelitian 

lkuantitatif luntuk lmengukur ltingkat lkeberhasilan ldalam 

lmenerapkan lhukuman ldi lpondok lpesantren ltersebut ltetapi 

ldapat lmengetahui lpembentukan lkedisiplinan ldengan 

ladanya lhukuman ldengan lmelalui lobservasi, lwawancara 

ldan ldokumentasi. lSerta lperbedaannya lialah ldalam 

llandasan lteori, ltehnik lpengambilan lsample, ldan ljuga 

lmetode lpenentuan lobyeknya. 

 

 

Tabel 2.1 

Penelitihan Terdahulu Relavan 

No Penelitihan/ju

dul 

Fokus 

Penelitiha

n 

Persamaa

n 

Perbedaan 

1

. 

Ummi 

Kaltsum 

Cholil Zalid,  

Efektivitas 

Ta‟zir dalam 

meningkatkan 

disiplin santri 

di pondok 

pesantren 

putri 

Roudlotut 

1) Bagaim

ana 

bentuk-

bentuk  

ta‟zir di  

Pesantre

n  

Roudlot

ut 

Tholibi

Mengguna

ka n 

pendekata

n 

kualitatif 

dengan 

teknik 

analisa 

deskriptif 

analisis 

Dalam 

landasan  

teori, 

teknik 

pengambil

an sample 

dan juga 

metode 

penentuan 

obyek 

yang 
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Tholibin 

Rembang 

tahun 2010, 

(Semarang: 

IAIN  

Walisongo, 

2010  

n  

Remban

g? 

2) Bagaim

ana 

respon 

santri 

putri di 

Pesantre

n 

Roudlot

ut 

Tholibi

n 

Remban

g 

terhada

p aturan 

ta‟zir? 

3) Bagaim

ana 

efektifit

as ta‟zir 

dalam 

meningk

atkan 

kedisipli

nan 

santri 

putri di 

Pesantre

n 

Roudlot

ut 

berfokus 

dengan 

kefektiftas

an Ta”zir 

dalam 

meningkat

kan 

kedisiplin

an, 

sedangkan 

penelitiha

n ini 

obyeknya 

yang 

berfokus 

peranaan 

punishme

nt dalam 

pembentu

kan 

karakter 

disiplin 

santri 
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Tholibin 

Remban

g?  

2. Maria  Ulfa,  

Penerapan  

Hukuman 

Siswa Di 

Madrasah  

Mu‟Alimaat 

Muhammadiy

ah  

Yogyakarta  

2008,(Yogya

karta: UIN 

Yogyakarta,2

008) 

1) Bagaim

ana 

penerap

an 

hukuma

n yang 

di 

gunaka

n di 

madras

ah 

mu‟ali

mat?  

2)  

Bagaim

ana 

dampak 

dari 

penerap

an 

hukuma

n siswa 

yang 

diterap

kan di 

madras

ah 

Mu‟ali

ma?  

Mengguna

kan 

pendekata

n dengan 

dalam 

landasan  

teori, 

teknik 

dalam 

landasan  

teori, 

teknik 

pengambil

an sample 

dan juga 

metode 

penentuan 

obyek 

yang 

berfokus 

dalam 

penerapan 

hukuman, 

sedangkan 

penelitiha

n ini 

obyeknya 

yang 

berfokus 

peranaan 

punishme

nt dalam 

pembentu

kan 

karakter 

disiplin 

santri 
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3. Akhmad  Jihad,  

Efektivitas  

Hukuman 

terhadap 

Kedisiplinan  

Santri di 
pondok 

pesantren 

Daar El-

Qolam 

Jakarta 

(Jakarta: 
UIN  

Syarif  

Hidayatullah,  

2011)  

1)  

Huku

man 

apakah 
yang 

diberik

an 

kepada 

santri 

yang 
melang

gar 

peratur

an di 

Pondo

k 
Pesantr

en 

Daar 

el-

Qalam

?  

 2) Apakah 

hukum

an 

yang 

diberik

an 
kepada 

santri 

yang 

melang

gar 

peratur

an di 
Pondo

k 

Pesantr

Mengguna

ka n 

pendekata

n dengan  

menggun

aka n 

kata-kata 

tertulis 

dan lisan 

atau  

kualitatif  

dalam 

landasan 

teori, 

teknik  

pengambil

an sample 

dan juga 

metode 

penentuan 

obyek 

yang 

berfokus 

dalam 

keefetifita

san 

hukuman 

terhadap 

kedisiplin

an, 

sedangkan 

penelitiha

n ini 

obyeknya 

yang 

berfokus 

peranaan 

punishme

nt dalam 

pembentu

kan 

karakter 

disiplin 
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en 

Daar 

el-

Qalam 
efektif 

mendis

iplinka

n 

santri?  

santri 

 

2.  Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir dalam penelitian di samping 

berfungsi sebagai pedoman yang memperjelas jalan, arah 

dan tujuan penelitian juga akan membantu pemulihan 

konsep yang diperlukan guna pembentuan skripsi. 

Dalam penelitian ini, kerangka konsep akan menjadi 

landasan untuk memperjelas bagaimana punishment 

dalam pembentukan kedisiplin belajar, disiplin waktu 

dan disiplin bertingkah laku santri di pesantren 

Hidayatul Qomariah Padang Serai. Untuk itu akan di 

jelaskan bagaimana rasionalisasi kerangka konsep 

sebagai berikut: 
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Tabel 2.2 

Kaerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Punishment Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Santri Pondok 

Pesantren Hidayatul Qomariah di Padang Serai Kota Bengkulu 

Santri belum 

sadar penting 

nya 

kedisiplinand 

dalam 

pendidkan 

Terdapat 

santri yang 

melanggar 

peraturan 

Terdapat 

santri yang 

memiliki 

masalah 

kedisiplina

n  

IdentifikasiMasalah 

Rumusan Masalah: 

Bagaimana punishment dalam pembentukan karakter disiplin santri 

di pondok pesantren  

Teori: 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang berkaitan 

dengan punishment dan kedisplinan 

Metode Penelitian: Kualitatif Deskriptif 

Temuan Penelitian 


